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BAB 1

l PENDAHULUAN

Manusia sebagai individu tidak dapat hidup tanpa me-
lakukan tindskan internal dengan manusia Sesamanva dalam
rangka kehidupan masyarakat. Interaksi tersébut dapat dila-
kukan secara formal maupun informzl. Sedangkan interaksi for
mal dikenal dengan paranata vaitu suaty sistemnorma atau atur
an-gaturan mengenai suatu aktifitas masvarakat vang khusus,
sehingga banyaknya pranata tergantung d;ri sifat kompleks-

- nya kebudayaan vang hidup dalam masyarakat bersangkutan,
Koentjaraningrat, pp 166%167  mengemukakan pranata sebagai
befikut :

1. Pranata yang berfufigsi untuk memenuhi keperluan kehidup-

an kekerahatany) vaitu vang sering disebut kinship atau
domestie _institutions.

2, Pranata-pranata yang berfungsi untuk memepuhi keperluan
marusia untuk mata pencaharian hidup, memproduksi, menim
bun, menyimpan, mendistribusikan hasil produksi dan™ harta
disebut ecconomic institutions,

3. Pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan pene-

rangan dan pendidikan manusia supaya menjadi anggota ma-

syarakat yang berguna disebut educational institutions,
4, Pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan ilmiah

manusia, menyelami alan semesta sekelilingnya disebut

Scientific institutions.
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5. Pranata-pranastz yang berfungsi memenuhi keperluan manu-
sia untuk menghayatkan rasa keindahannya dan untuk re—
kreasi disebut aesthetic and recreational institutions.

6. Pransta-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan manu-
sia untuk berhubungan dengan dan berbakti kepada Tuhan
atau alam gaib disebut religious instituti®ns.

7. Pranata-pranata yvang berfungsi memenuhi keperluan manu-
sia untuk mengatur dan mengelola kedifmbargan kekuasaan
dalam kehidupan masyvarakat disebUt/political instituti -
ors,

8., Pranata-pranata yang berffingsi/memenubi keperluan {fisik

dzn kenyvamanan bidup manusia disebut somatic instituti -

ons,

Dari pranata-pranata tersebut di atas, maka manusia
dalam kehidupan| medvarakat ikut berperan dalam pola struk-

tur sosial serxta berkaitan dengan kedudukan ataupun persnan

sosial.
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BAB I1I

KEDUDUKAN SOSTAL DAN PENGENDALIAN SOSTAL

1. Kedudukan Sosial

Interaksi manusia dalam sosial mewujudkan pola-po
la sosial dalam masyarakat, Manusia yang melekukan inter
aksi sering menganggap dirinyva berzda dalam kediduksn so
sial tertentu vang juga dikonsepsikafi)unfik mereka oleh
norma-norma Vang menata seluruh tipdaekan tadi. Dengen de-
mikian kXonsep kedudukan menjadi‘wisSur varg peating dalanm
usahs manusia hidup bermagyarakat, Dalam rangka keduduk-
an-kedudukan dalam suatu pranata itulah pada individu ma

nusia sebagal warga.masvarakat bertindak menurut -norma-

norma khusus dapi kedudukan khusus-dilam pranata itu. Se
dangkan apabilg dilihat dari sisi lain maka tingkah laku
atau performance individu manusia vang menentukan suatu
keduduKar\ vertentu disebut pefanan sosial atau socizlrole.
Peranan /itu sendiri berarti kekhususin atau juga disebut
khas yvang dipentaskan atau dilakukan oleh individu dalam
kedudukan dimana individu tersebut berhadapan dengan in-
dividu-individu dalam kedudukan-kedudukan iain. Dengan
demikian maka kedudukan seseorang dapat berubah-ubah da-

ri Suatu peranan ke peranan yang lain dan kadang-kadang

jarak perubahan tersebut begitu dekat atau ﬁampir tidak

kelihatan ¢ r7i. Hal tersebut berarti sesecorang dapat se-
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kaligus bertindak dua atau lebih peranan sosial pada saat
tertentu, Sebagai contoh dapat dikemukakan pranata keke-
rabatan vaitu perkawinan, maka kedudukan individu sese-
orang tersebut dapat menjadi avah, suami, anak laki-la-
ki, kakak laki-laki, isteri, anak perempuan, kakak pe
rempuan dan sebagainve, Keduduken tersgebut satu orang
menduduks semua status dan dalam kehidupan sehari-
hari mementiaskan semua peranan <seRaligus, walaupun
kenyatazn ada peralihan tiap saatderi satu kedudukan ke

dalam kedudukan yang lain. BAhka# mungkin dapat terjadi se

seorang dalam suatu keadaam~dspat bertindak sampzi tiga
atau empat bersamaan Jdan juge bertindak sebagai peranan pu-
da -seat yang sama/ Iidividu tersebut pada saat bertindak

dengan berperarn( sesial ayvah terhadap anaknyva, pada sisi

-lain sebagai| SuzZmi terhadap isterinyva, pada saat lain
berperan “sebagai enak laki-laki terhadap syahnya.
Setiap individu dalam masyarakat mempunvai duama-
cam kedudukan, vaitu
a, Kedudukan tergariskan atau ascribed status, yakni ke-
dudukan yang dapat dipercleh dengan sendirinya.
b. Kedudukan diusahakan atau achieved status, yakni kedu
dukan yang hanya dapat diperoleh dengan usaha. - Y
Individu menurut’ jenis kelaminnya, dalam semua masyarakat
mempunya i berbaga{ kewajiban tertentu yang seolah-olah te-
lah digariskan oleh adat masyarakat masing-masing, disam

LI ,
ping itu juga mereka dituntut untuk berperan mempunyai ke-
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dudukan yang tidak menurut adat tetapi harus dicapai de-
ngan usaha. Misalnyz seorang wanita sebagai istri dan ilu
rumah tangga dalam keluarganya, namun yang bersangkutan
bereperan sebagai manajer di suatu instansi. kedudukan ma-
najer bukan digariskan, tetapi karena yang bersangkutan
mempunyai kemampuan dan keahlian vang memusgkinkan jadi

manajer,

2, Pengendalizn Sosial.

Kedudukan Sosial sangat/berpengarubh terhadap pe-

ngendalian sosial stau socialhcontrol karensg berkaitan de

ngan hak dan Kewajiban individu terhadap tindakon-tindak
an vang dilakukan di/masydrzkat yang tidak terlepas dari
‘adat istiadat, nofma, dan hukum yang berlaku, Setiap pra-
nata yang mempuh®zi macam-maczm kedudukan menentukan pe-

ranen soslialonyd terhadap tindakan-tindakan lain 4dodivi-

du masyarakat dalam interaksi sosial, Tindakan-tindakan,

tersébutl ~ dilakuken menurut aturan-aturan tertentu, ya-
itu menurut norma-norma khusus, jelas, tegas dan tidak

meragukan. Norma-norma dalam suatu pranata dan sub-sub
pranatanya selalu berkajitan satu sama lain dan merupa -

kan suatu sistem dalam pengendalian sosial. Dalam ﬁer—

kembangan norma-norma tersebut berakibat adanya hukum

yang dapat diartikan sebagai berikut :

a. Hukum adalah suatu aktivitas di dalam rangka suatuke.

budayaan yang mempunyai fungsi pengawasan sosial/pe-

ngendalian sosial,
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b, Atribute otoritas atau kekuasaan menentukan bahwa ak
tivitas kebudayaan yang disebut hukum, adalah kepu-
tusan-keputusan melalui mekanisme yang diberi wewe-
nang dan kekuasaan dalam masyarakat, atribut ini di-
sebut attribute of authority.

¢. Atrbute yang menentukan bahwa keputusin-keputusan da-
ri piﬁak yvang berkuasa harus dimaksudkan sebzgali ke~
putusan-keputusan yang mempunved \ jangka waktu vang
lama, atribut ini disebut atributg'of intention of
universal zpplication.

d. Atribut vang menentukan bdhwa keputusan-keputusan-da-
ri pemegang kuasa’ harus mengandung perumusan dari ke-
wajiban pihak ke”s2tu terhadap pihaﬁ kedua, tetepi ju
gz hak dari pihak kedua yang harus dipenuhi oleh . pi-
hak kesatu."Jadi ada unsur hak dan kewajiban, Atribut
ini disebut attribute of obligation.

e. Alz¢ibut yang menentukan bahwa keputusan - keputusan
dari pihak berkuasa harus dilskukan dan dikuatkan de-

ngan sanksi dan sanksi tersebut dapat berbentuk jas-

maniah dan rohaniah.
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BAB I1II

PENUTUP

Pada hakekatnya setiap individu manusia mempunvai ke
dudukan dalam masyarakat. Kedudukan dan peran/tidak dapat
dipisabkan namun dapat dipahami bahwa kedﬁanya mempunyai
arti yang sangat penting dalam arti _kedudukan sosial,

Kedudukan sosial berkaitan” dengan pranata sosial,
fang merupakan srah dari kehidupan maéyarakat vang mempu-
nyvai hak dan kewajihan dalaw” k¥edudukan dan peran sosial .,
Dengan demikian kedudukan sosialldan pengendalian sosial
merupakan proses so$ia] hud;ya vang akan berlangsung tcrus

menerus dan berkesdnambungean.
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